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Dalam era digital yang terus berkembang, akses internet telah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat dan
pelaku usaha, termasuk usaha mikro seperti warung kopi dan kafe. Layanan WiFi bukan hanya memberikan
kenyamanan bagi pelanggan, tetapi juga menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan daya saing usaha.
Namun, tidak semua pelaku usaha kecil mampu menyediakan layanan internet yang stabil dan terjangkau
karena keterbatasan infrastruktur dan tingginya biaya langganan. Data APJII tahun 2024 menunjukkan bahwa
penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 79,5%, namun pemerataannya di sektor mikro dan wilayah
dengan infrastruktur terbatas masih menjadi tantangan. Sistem WiFi berbasis koin hadir sebagai solusi
alternatif yang fleksibel dan ekonomis, memungkinkan pengguna memperoleh akses internet melalui
pembayaran dengan koin yang secara otomatis dikonversi menjadi durasi koneksi. Berbeda dari sistem serupa
yang umumnya masih manual dan kurang terintegrasi, penelitian ini mengembangkan sistem WiFi berbasis
koin otomatis dengan memanfaatkan Raspberry Pi, sensor uang logam, dan antarmuka web berbasis Flask,
yang dilengkapi pencatatan transaksi pada database SQLite. Dengan pendekatan metodologis PPDIOO,
sistem ini dirancang untuk mudah diadopsi oleh pelaku usaha mikro dan diuji kualitas layanannya
menggunakan parameter Quality of Service (QoS) seperti throughput, latency, jitter, dan packet loss. Tujuan
dari penelitian ini adalah menghadirkan solusi internet mandiri yang terjangkau, mudah digunakan, dan
mampu bekerja stabil sesuai standar internasional, sehingga mendukung inklusi digital di sektor usaha mikro.
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• Rumusan Masalah : Merancang dan mengimplementasikan sistem WiFi berbasis koin yang otomatis,

terintegrasi, dan ekonomis untuk usaha mikro seperti warung kopi atau kafe

• Pertanyaan Penelitian: Bagaimana kinerja sistem WiFi berbasis koin yang dikembangkan berdasarkan 

pengukuran parameter Quality of Service (QoS)?
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Penelitian ini menerapkan kerangka kerja PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize)
sebagai panduan pengembangan sistem WiFi berbasis koin otomatis. Tahap Prepare diawali dengan identifikasi
kebutuhan sistem, studi literatur, dan penentuan spesifikasi perangkat keras seperti coin acceptor, Raspberry Pi,
modul relay, dan router, serta perangkat lunak pendukung. Tahap Plan meliputi penyusunan rencana kerja,
pembuatan diagram alur, dan strategi integrasi perangkat. Pada tahap Design, dirancang topologi jaringan, skema
integrasi komponen, serta antarmuka web berbasis Flask yang terhubung ke database SQLite untuk pencatatan
transaksi. Tahap Implement dilakukan dengan merakit perangkat keras, menginstal perangkat lunak, dan
mengintegrasikan fungsi kontrol dengan jaringan WiFi. Selanjutnya pada tahap Operate, sistem diuji di
lingkungan nyata yaitu warung kopi untuk memantau kinerja dan stabilitas. Tahap terakhir Optimize difokuskan
pada kalibrasi sensor koin, penyesuaian parameter jaringan, dan perbaikan antarmuka sesuai hasil evaluasi.
Kinerja sistem diukur menggunakan parameter Quality of Service (QoS) yang mencakup throughput, latency,
jitter, dan packet loss pada berbagai kondisi jumlah pengguna untuk menilai keandalan dan kualitas layanan.
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Pengujian throughput menunjukkan rata-rata kecepatan unduh sebesar 8,23 Mbps dan unggah 4,67 Mbps,
cukup stabil untuk aktivitas dasar seperti browsing, media sosial, dan streaming ringan. Dibandingkan
penelitian Florendo & Cajayon (2021), sistem ini memberikan peningkatan performa sekitar 30–40%, serta
lebih unggul dari studi Nathaniel dkk. (2022) yang throughput-nya menurun signifikan saat digunakan lebih
dari dua perangkat. Sistem yang dikembangkan mampu mempertahankan kestabilan koneksi hingga empat
pengguna secara bersamaan, menunjukkan distribusi bandwidth dan skalabilitas yang lebih baik dibanding
penelitian sebelumnya.
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Hasil Uji Speed Test 
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Hasil pengujian pengujian 

latency

Hasil pengujian pengujian jitter

Hasil pengujian pengujian jitter
Hasil pengujian Quality of Service (QoS)

menunjukkan bahwa sistem WiFi berbasis koin

memiliki kinerja yang memenuhi bahkan

melampaui standar internasional. Throughput

rata-rata tercatat 25 Mbps untuk unduh dan 9

Mbps untuk unggah,

melebihi rekomendasi ITU sebesar 10 Mbps. Latency rata-rata 16 ms berada jauh

di bawah batas FCC (<100 ms), sehingga sangat baik untuk penggunaan harian.

Jitter sebesar 18 ms juga memenuhi standar Cisco (<30 ms), sehingga layak untuk

streaming dan komunikasi VoIP. Packet loss di bawah 1% menunjukkan koneksi

stabil sesuai standar internasional. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan

bahwa sistem yang dikembangkan mampu memberikan layanan internet yang

cepat, stabil, dan andal bagi pengguna.
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Hasil Pengujian 

QoS:
• Throughput: 23.10–25 Mbps 

• Latency: Rata-rata 16 ms (standar: <100 ms)

• Jitter: 14–19 ms (standar: <30 ms)

• Packet Loss: 0% (standar: <1%)
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Hasil pengujian Quality of Service (QoS) pada sistem WiFi berbasis koin yang dikembangkan menunjukkan

kinerja yang baik dan sesuai standar internasional. Parameter throughput rata-rata mencapai 8,23 Mbps untuk

unduh dan 4,67 Mbps untuk unggah, yang dinilai cukup stabil untuk aktivitas dasar seperti browsing, media

sosial, dan streaming ringan. Kinerja ini menunjukkan bahwa sistem mampu mendistribusikan koneksi internet

secara efektif sesuai durasi yang diatur melalui input koin. Dibandingkan penelitian Florendo & Cajayon (2021),

performa sistem ini mengalami peningkatan throughput sebesar 30–40%, dan lebih unggul dari studi Nathaniel

dkk. (2022) yang throughput-nya menurun signifikan ketika digunakan lebih dari dua perangkat.

Parameter latency menunjukkan rata-rata 16 ms, jauh di bawah batas maksimum yang direkomendasikan FCC

(<100 ms), sehingga sangat baik untuk penggunaan harian dan masih memadai untuk aplikasi real-time. Jitter

rata-rata sebesar 18 ms berada di bawah ambang batas Cisco (<30 ms), menandakan kualitas yang cukup untuk

komunikasi VoIP maupun streaming video. Sementara itu, packet loss tercatat di bawah 1%, yang menandakan

kestabilan jaringan dalam pengiriman data dan sesuai dengan standar kualitas internasional.



Pembahasan

10

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara fungsional sebagai layanan WiFi

berbasis koin, tetapi juga memiliki keunggulan dalam hal stabilitas, distribusi bandwidth, dan skalabilitas. Sistem

ini mampu mempertahankan kualitas koneksi hingga empat pengguna secara simultan tanpa penurunan kinerja

yang signifikan, sehingga lebih optimal dibandingkan beberapa penelitian terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa

integrasi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, ditambah metode pengembangan berbasis

PPDIOO, memberikan hasil yang efektif dan sesuai dengan tujuan penelitian, yakni menyediakan layanan internet

yang ekonomis, stabil, dan dapat diandalkan bagi usaha mikro.
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1. Kinerja Throughput Meningkat – Sistem WiFi berbasis koin yang dikembangkan menghasilkan rata-rata

throughput 8,23 Mbps (unduh) dan 4,67 Mbps (unggah), meningkat sekitar 30–40% dibanding penelitian

Florendo & Cajayon (2021)

2. Skalabilitas Lebih Baik – Mampu mempertahankan koneksi stabil hingga 4 pengguna simultan,

sedangkan penelitian Nathaniel dkk. (2022) mengalami penurunan kinerja signifikan pada lebih dari

2 perangkat.

3. Latensi Rendah – Rata-rata latency 16 ms, jauh di bawah standar FCC (<100 ms), mendukung

penggunaan aplikasi real-time.

4. Jitter Terkendali – Nilai jitter rata-rata 18 ms memenuhi rekomendasi Cisco (<30 ms), layak untuk

VoIP dan streaming.

5. Packet Loss Minimal – Tingkat packet loss di bawah 1%, menunjukkan kestabilan jaringan yang

sesuai standar internasional.

6. Efektivitas Metode PPDIOO – Penerapan kerangka kerja PPDIOO mempermudah perancangan,

implementasi, dan optimisasi sistem sehingga mencapai hasil kinerja yang optimal.
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❑ Bagi Pelaku Usaha Mikro

Memberikan solusi layanan internet yang ekonomis, stabil, dan mudah dioperasikan, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik dan kenyamanan pelanggan di warung kopi atau kafe.

❑ Bagi Pengguna

Menyediakan akses internet yang terjangkau dengan sistem pembayaran berbasis koin, yang fleksibel sesuai 

kebutuhan durasi penggunaan.

❑ Bagi Peneliti dan Akademisi

Menambah referensi pengembangan sistem jaringan berbasis IoT dan metode manajemen bandwidth dengan 

integrasi perangkat keras dan perangkat lunak.

❑ Bagi Pengembang Teknologi

Memberikan contoh penerapan kerangka kerja PPDIOO dalam membangun sistem WiFi berbasis koin yang 

efisien dan scalable, sehingga dapat diadaptasi pada berbagai skenario penggunaan.
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Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem WiFi berbasis koin otomatis menggunakan
Raspberry Pi, sensor uang logam, modul relay, dan antarmuka web berbasis Flask yang terhubung ke database
SQLite. Penerapan metode PPDIOO mempermudah proses perencanaan, desain, implementasi, operasi, dan
optimisasi sistem sehingga menghasilkan layanan internet yang ekonomis, stabil, dan mudah dioperasikan pada
lingkungan usaha mikro seperti warung kopi.Hasil pengujian Quality of Service (QoS) menunjukkan kinerja yang
memenuhi dan melampaui standar internasional, dengan throughput rata-rata 8,23 Mbps (unduh) dan 4,67 Mbps
(unggah), latency 16 ms, jitter 18 ms, serta packet loss di bawah 1%. Sistem ini mampu mempertahankan kualitas
koneksi hingga empat pengguna secara simultan tanpa penurunan kinerja signifikan. Dibandingkan penelitian
sebelumnya, sistem ini menawarkan peningkatan performa throughput 30–40% dan memiliki skalabilitas yang
lebih baik. Dengan demikian, sistem WiFi berbasis koin yang dikembangkan layak digunakan sebagai solusi
layanan internet mandiri bagi pelaku usaha mikro.
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